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PROGRAM PENANGANAN BANJIR INISIASI WALI KOTA SEMARANG 

MENJANGKAU WILAYAH PINGGIRAN 

 

Sumber Gambar:  
https://media.suara.com/suara-partners/semarang/thumbs/653x367/2023/09/23/1-whatsapp-image-2023-09-

23-at-160503.jpeg 

 

Isi Berita:  

TRIBUNJATENG.COM, SEMARANG - Warga Kelurahan Sendangmulyo, Kecamatan 

Tembalang, Kota Semarang merasa senang. Hal itu karena program penanganan banjir di 

Kota Semarang menjangkau wilayah pinggiran. Tak hanya di tengah kota, upaya 

penanganan banjir yang diinisiasi Wali Kota Semarang, Hevearita G Rahayu menjangkau 

hingga wilayah-wilayah pinggiran seperti di Kecamatan Tembalang. Meski belum 

menyeluruh, namun program itu diharapkan mampu mengurangi dampak banjir saat 

puncak musim hujan. 

Purnomo, Ketua RT 09 RW II Kecamatan Sendangmulyo, Kecamatan Tembalang 

mengatakan, selama ini wilayahnya memang kerap menjadi langganan banjir saat musim 

hujan. Khususnya banjir bandang, akibat drainase jalan yang tak lagi bisa menampung debit 

air dari wilayah perbukitan di Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan Tembalang. 

"Pada tahun ini, di kampung kami ada program peningkatan drainase dengan anggaran 

sekitar Rp 50 juta. Meski belum dalam tataran penanganan secara besar, namun cukup 

untuk membuat warga senang. Setidaknya ada upaya penanganan yang mulai dirasakan 

oleh warga kami. Apalagi setiap musim hujan, sejka bertahun-tahun lalu wilayah kami 

menjadi langganan banjir," katanya, Sabtu (23/9/2023). 

Begitu juga yang disampaikan Deva, warga Kedungmundu, Kecamatan Tembalang. 

Program penanganan banjir dengan perbaikan drainase jalan juga dilaksanakan di Jalan 
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Kedungmundu Raya. Selama ini, jalan di wilayah tersebut kerap terjadi banjir akibat tidak 

maksimalnya fungsi saluran atau drainase jalan di wilayah itu. 

"Dengan adanya perbaikan saluran saat musim kemarau, diharapkan bisa mengantisipasi 

atau meminimalisir banjir saat musim hujan mendatang. Proses pembangunannya pun 

menurut kami tepat, saat kemarau dan diharapkan saat musim hujan nanti bisa menjadi 

solusi banjir," katanya. 

Sebelumnya, Wali Kota Semarang, Hevearita Gunaryanti Rahayu terus mendorong 

jajarannya untuk melakukan percepatan pengerjaan drainase dan crossing untuk 

mengurangi potensi banjir di Kota Semarang pada musim hujan mendatang. “Banyak 

crossing yang sedang dibangun, salah satunya pembangunan drainase di Jalan Depok, 

Veteran, Jalan Kedungmundu, dan sebagainya,” ungkap Mbak Ita, sapaan akrabnya, Senin 

(18/9/2023). 

Pengerjaan drainase dan crossing menjadi salah satu solusi dalam mengurangi potensi 

genangan air dan banjir. Dirinya mencontohkan pengerjaan drainase Jalan Depok yang 

menjadi salah satu fokus jajarannya. “Drainase Depok diperbesar, karena kalau tidak 

diperbesar, apalagi kalau inletnya kecil nanti masuknya air akan lama,” terangnya. 

Menurut Mbak Ita, musim kemarau ini menjadi kesempatan sekaligus tugas pula bagi 

Pemerintah Kota Semarang untuk menyelesaikan sejumlah pekerjaan khususnya terkait 

pengendalian banjir. “Dampak El Nino di satu pihak membuat kering namun di satu pihak 

ini bisa menjadi satu review, satu monitoring, mempersiapkan dan membangun 

pengendalian-pengendalian banjir,” imbuh wali kota perempuan pertama di Kota Semarang 

tersebut. 

Tidak hanya ruas Jalan Depok, menurut Kabid Sumber Daya Air dan Drainase DPU Kota 

Semarang, Mochamad Hisam Ashari, DPU juga sedang melakukan pengerjaan drainase dan 

crossing pada beberapa titik secara serentak di Kota Semarang. Pekerjaan tersebut mulai 

dari Jalan Veteran, ruas Jalan Imam Bonjol, Jalan Kedungmundu, Jalan Erlangga dan 

crossing Ahmad Yani, Jalan Tentara Pelajar, Jalan Depok, Jatisari, dan Tlogosari Wetan. 

“Kami sudah memulai sejak bulan Mei lalu, dengan target pertengahan Desember sudah 

selesai. Diharapkan setelah pekerjaan saluran dan crossing selesai, nantinya tak ada 

permasalahan banjir dan genangan di ruas jalan tersebut,” terang Hisam. 
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Catatan :  

 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan 

Pengeluaran Daerah. 

b. Pasal 24 

1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah 

dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD. 

2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 

a) Belanja Daerah; dan 

b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah. 

c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27 

ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara 

lain b. belanja modal. 

e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 

ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan 

yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 

Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 
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 Peraturan menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Lampiran 

D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal,  d. Kelompok belanja modal 

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 

dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah 

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.  

 

 

 

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 


